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Abstrak: Kelurahan Juppandang merupakan salah satu kawasan permukiman di Kota Enrekang yang 
mengalami perkembangan fisik dan sosial seiring pertumbuhan kota. Perkembangan tersebut 
berdampak pada perubahan pola ruang, karakter bangunan, serta kualitas lingkungan permukiman. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kondisi lingkungan permukiman Kelurahan Juppandang dari 
perspektif arsitektur perkotaan, dengan menitikberatkan pada aspek tata ruang, pola permukiman, 
karakter fisik bangunan, serta hubungan antara ruang dan aktivitas masyarakat. Metode penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan deskriptif dengan pengumpulan data melalui observasi lapangan, 
dokumentasi, dan wawancara dengan masyarakat setempat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
lingkungan permukiman di Kelurahan Juppandang memiliki karakter arsitektur yang berkembang 
secara organik, dipengaruhi oleh kondisi sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat. Pola permukiman 
yang terbentuk cenderung tidak terencana secara menyeluruh, sehingga berdampak pada keterbatasan 
ruang terbuka, sirkulasi, dan kualitas lingkungan. Kajian ini diharapkan dapat menjadi dasar 
pertimbangan dalam perencanaan dan penataan lingkungan permukiman yang lebih berkelanjutan dan 
berwawasan arsitektur perkotaan di Kota Enrekang. 
 
Kata kunci: Arsitektur perkotaan, lingkungan permukiman, pola ruang, karakter bangunan, Kota 
Enrekang. 
 
Abstract: Juppandang Subdistrict is one of the residential areas in Enrekang City that has experienced 
physical and social development along with urban growth. This development has affected changes in spatial 
patterns, building characteristics, and the quality of the residential environment. This study aims to 
examine the condition of the residential environment in Juppandang Subdistrict from an urban architecture 
perspective, focusing on spatial structure, settlement patterns, physical characteristics of buildings, and the 
relationship between space and community activities. The research employs a descriptive approach, with 
data collected through field observations, documentation, and interviews with local residents. The results 
indicate that the residential environment in Juppandang Subdistrict has developed organically, influenced 
by the social, economic, and cultural conditions of the community. The resulting settlement pattern tends 
to be unplanned as a whole, leading to limitations in open space, circulation, and overall environmental 
quality. This study is expected to serve as a reference for more sustainable and urban-architecture-oriented 
planning and management of residential environments in Enrekang City. 
 
Keywords: Urban architecture, residential environment, spatial pattern, building characteristics, Enrekang 
City.
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Pendahuluan 

Perkembangan kota merupakan suatu proses yang tidak terpisahkan dari dinamika sosial, 

ekonomi, dan budaya masyarakatnya(Hardilla et al., 2021). Pertumbuhan penduduk serta peningkatan 

aktivitas perkotaan mendorong terjadinya perubahan fisik ruang kota, khususnya pada kawasan 

permukiman. Lingkungan permukiman menjadi salah satu elemen penting dalam struktur kota karena 

berperan sebagai wadah utama aktivitas kehidupan sehari-hari masyarakat, sekaligus mencerminkan 

karakter dan identitas perkotaan yang terbentuk secara bertahap(Arafat et al., 2026; Hardilla et al., 

2021; Khaliesh & Zain, 2025; Kustianingrum et al., 2015; Kusuma Wardani et al., 2018; Lanzendorf et 

al., 2022; Zhou et al., 2025). 

Dalam konteks arsitektur perkotaan, lingkungan permukiman tidak hanya dipahami sebagai 

kumpulan bangunan hunian, tetapi juga sebagai suatu sistem ruang yang terbentuk dari hubungan 

antara tata ruang, pola permukiman, karakter fisik bangunan, serta aktivitas sosial penghuninya. 

Perubahan yang terjadi secara tidak terencana sering kali menimbulkan permasalahan lingkungan, 

seperti keterbatasan ruang terbuka, kualitas sirkulasi yang kurang optimal, serta penurunan kualitas 

visual dan kenyamanan kawasan. Oleh karena itu, kajian arsitektur perkotaan menjadi penting untuk 

memahami bagaimana proses pembentukan ruang permukiman berlangsung dan bagaimana 

dampaknya terhadap kualitas lingkungan binaan(González-Flores & Organista, 2025; Haq, Asrini, et al., 

2024; Haq, Kamaruddin, et al., 2024; Haq & Nur, 2024; Haq1 et al., 2024; Materialitas & dan Muatan 

Kehidupan Keseharian dari Permukiman Kampung Perkotaan Triatno Yudo Harjoko, 2011; Memela et 

al., 2025; Mosca et al., 2026; Utari et al., 2025; Ye et al., 2025). 

Kelurahan Juppandang sebagai salah satu kawasan permukiman di Kota Enrekang mengalami 

perkembangan yang cukup signifikan seiring dengan pertumbuhan kota. Perkembangan tersebut 

ditandai oleh perubahan tata ruang, pola permukiman, serta karakter bangunan yang berkembang 

secara organik mengikuti kebutuhan dan kemampuan masyarakat. Kondisi ini menciptakan lingkungan 

permukiman dengan karakter khas, namun di sisi lain juga menimbulkan tantangan dalam hal penataan 

ruang, ketersediaan infrastruktur, dan kualitas lingkungan permukiman secara keseluruhan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu kajian yang mampu mengidentifikasi dan 

menganalisis karakter lingkungan permukiman Kelurahan Juppandang dari perspektif arsitektur 

perkotaan. Kajian ini bertujuan untuk memahami keterkaitan antara pola ruang, karakter fisik 

bangunan, dan aktivitas masyarakat dalam membentuk lingkungan permukiman. Dengan demikian, 

hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai bahan pertimbangan dalam 

perencanaan dan penataan kawasan permukiman yang lebih terarah, berkelanjutan, serta sesuai 

dengan prinsip-prinsip arsitektur perkotaan di Kota Enrekang. 

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas kajian arsitektur perkotaan dan lingkungan 

permukiman dengan beragam fokus dan pendekatan. Beberapa studi menekankan pada hubungan 

antara pola ruang dan aktivitas masyarakat dalam membentuk karakter kawasan permukiman 

perkotaan, yang menunjukkan bahwa perkembangan permukiman yang tumbuh secara organik 

cenderung menghasilkan pola ruang yang tidak teratur serta keterbatasan ruang publik dan 

sirkulasi(Perkembangan et al., 2017; Yin et al., 2024). Penelitian lain mengkaji karakter fisik bangunan 

hunian, seperti bentuk, skala, orientasi, dan material, yang dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi 

serta budaya lokal masyarakat setempat. Selain itu, sejumlah kajian menyoroti pentingnya pendekatan 

arsitektur perkotaan dalam memahami kualitas visual kawasan dan keterkaitan antar elemen ruang, 

termasuk jaringan jalan, ruang terbuka, dan bangunan, sebagai satu kesatuan sistem perkotaan. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada kota-kota besar atau 

kawasan perkotaan dengan tingkat urbanisasi tinggi, sementara kajian yang secara spesifik mengulas 

lingkungan permukiman pada kota-kota kecil, seperti Kota Enrekang, masih relatif terbatas(Dong et al., 
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2025; Hantono, 2017; Peng et al., 2025, 2026; Perkembangan et al., 2017; Tan et al., 2025; Yin et al., 

2024). Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk melengkapi kajian sebelumnya dengan 

menitikberatkan pada analisis arsitektur perkotaan lingkungan permukiman di Kelurahan Juppandang, 

sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi kontekstual terhadap pengembangan teori dan 

praktik penataan permukiman di kota skala kecil. 

Berdasarkan telaah terhadap penelitian-penelitian terdahulu, dapat diketahui bahwa kajian 

arsitektur perkotaan pada lingkungan permukiman umumnya lebih banyak difokuskan pada kawasan 

perkotaan berskala besar dengan tingkat urbanisasi yang tinggi, serta menitikberatkan pada aspek tata 

ruang makro dan kebijakan perencanaan kota. Sementara itu, kajian yang secara khusus mengulas 

lingkungan permukiman pada kota-kota kecil, terutama dengan pendekatan arsitektur perkotaan yang 

menelaah keterkaitan antara pola ruang, karakter fisik bangunan, dan aktivitas masyarakat secara 

kontekstual, masih relatif terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian yang mengkaji bagaimana 

perkembangan permukiman yang tumbuh secara organik memengaruhi kualitas lingkungan binaan 

dari sudut pandang arsitektur perkotaan pada skala kelurahan. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi 

celah tersebut dengan mengkaji lingkungan permukiman Kelurahan Juppandang, Kota Enrekang, guna 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai karakter arsitektur perkotaan pada kota 

skala kecil serta menjadi dasar pertimbangan dalam penataan permukiman yang lebih berkelanjutan 

dan responsif terhadap kondisi lokal. 

Berdasarkan latar belakang dan gap penelitian yang telah diuraikan, permasalahan utama dalam 

penelitian ini adalah bagaimana karakter arsitektur perkotaan lingkungan permukiman di Kelurahan 

Juppandang, Kota Enrekang, terbentuk serta bagaimana keterkaitan antara pola ruang, karakter fisik 

bangunan, dan aktivitas masyarakat dalam membentuk kualitas lingkungan permukiman. Selain itu, 

penelitian ini juga mempertanyakan sejauh mana perkembangan permukiman yang tumbuh secara 

organik memengaruhi tata ruang, sirkulasi, dan kenyamanan lingkungan permukiman. Sejalan dengan 

rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kondisi lingkungan permukiman 

Kelurahan Juppandang dari perspektif arsitektur perkotaan, mengidentifikasi pola ruang dan karakter 

bangunan yang terbentuk, serta menganalisis hubungan antara ruang dan aktivitas masyarakat sebagai 

dasar pertimbangan dalam perencanaan dan penataan lingkungan permukiman yang lebih 

berkelanjutan dan kontekstual di Kota Enrekang. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan fokus pada kajian arsitektur 

perkotaan lingkungan permukiman. Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk memahami dan 

menggambarkan kondisi serta karakteristik objek penelitian secara mendalam berdasarkan fenomena 

yang terjadi di lapangan (Creswell & J. David Creswell, 2018) . Lokasi penelitian berada di Kelurahan 

Juppandang, Kota Enrekang, yang dipilih karena menunjukkan perkembangan permukiman yang 

tumbuh secara organik. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan untuk 

mengidentifikasi kondisi fisik kawasan, meliputi pola ruang, tata massa bangunan, jaringan sirkulasi, 

serta ketersediaan ruang terbuka. Observasi digunakan sebagai teknik utama untuk memperoleh data 

kontekstual mengenai kondisi aktual lingkungan binaan (Creswell & J. David Creswell, 2018). 

Selain itu, dokumentasi visual berupa foto dan peta digunakan untuk memperkuat analisis karakter 

bangunan dan lingkungan permukiman. Dokumentasi berfungsi sebagai data pendukung yang 

membantu peneliti dalam merekam kondisi fisik dan spasial kawasan secara sistematis. Wawancara 

dilakukan dengan masyarakat setempat dan pihak terkait guna memperoleh informasi mengenai 

aktivitas, persepsi, dan dinamika sosial yang memengaruhi pembentukan ruang permukiman. 

Wawancara memungkinkan peneliti menggali makna, pengalaman, dan pandangan responden terhadap 

lingkungan permukiman yang diteliti (Creswell & J. David Creswell, 2018). Data yang terkumpul 

dianalisis secara kualitatif dengan cara mendeskripsikan dan menginterpretasikan keterkaitan antara 
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aspek fisik dan nonfisik dalam membentuk karakter arsitektur perkotaan kawasan permukiman 

Kelurahan Juppandang, sebagaimana tahapan analisis data kualitatif yang meliputi pengorganisasian 

data, pengkodean, dan penafsiran makna (Creswell & J. David Creswell, 2018). 

Hasil Dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan permukiman di Kelurahan Juppandang 

berkembang secara bertahap dan organik mengikuti kebutuhan ruang serta dinamika sosial ekonomi 

masyarakat. Pola ruang permukiman terbentuk tidak melalui perencanaan yang menyeluruh, 

melainkan melalui proses adaptasi terhadap kondisi tapak, jaringan jalan yang ada, serta kedekatan 

dengan pusat aktivitas warga. Kondisi tersebut menghasilkan pola permukiman yang cenderung tidak 

teratur, dengan kepadatan bangunan yang bervariasi dan keterbatasan ruang terbuka publik maupun 

ruang terbuka hijau. Kondisi Fisik dan Pola Ruang Permukiman Kelurahan Juppandang pada tabel 1. 

Tabel 1. Kondisi Fisik dan Pola Ruang Permukiman Kelurahan Juppandang 

No. Aspek yang Dikaji Indikator Pengamatan Temuan Lapangan 

1 Pola perkembangan 
permukiman 

Tahapan 
pembangunan 
bangunan 

±70–80% bangunan berkembang secara 
bertahap (incremental), ditandai dengan 
penambahan ruang ke samping atau 
belakang 

2 Pola ruang 
permukiman 

Keteraturan tata 
massa bangunan 

Pola ruang tidak teratur, tidak mengikuti 
rencana kawasan terpadu 

3 Orientasi bangunan Arah hadap bangunan >60% bangunan menghadap langsung ke 
jalan lingkungan eksisting 

4 Jaringan jalan Lebar jalan 
lingkungan 

Berkisar antara 2–4 meter, mengikuti jalur 
akses lama dan kontur tapak 

5 Kepadatan bangunan Rasio tutupan lahan Bervariasi; area dekat pusat aktivitas 
mencapai >70% tutupan lahan 

6 Ruang terbuka publik Ketersediaan dan 
jenis ruang terbuka 

Sangat terbatas (<10% luas kawasan), 
didominasi ruang informal seperti tepi jalan 
dan halaman rumah 

7 Ruang terbuka hijau Keberadaan RTH 
terencana 

Tidak ditemukan RTH terencana; vegetasi 
bersifat sporadis dan individual 

8 Pola perkembangan 
permukiman 

Tahapan 
pembangunan 
bangunan 

±70–80% bangunan berkembang secara 
bertahap (incremental), ditandai dengan 
penambahan ruang ke samping atau 
belakang 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Berdasarkan hasil observasi lapangan, diketahui bahwa perkembangan bangunan hunian di 

Kelurahan Juppandang sebagian besar terjadi secara bertahap tanpa mengikuti rencana tata kawasan 

yang terpadu. Sekitar 70–80% bangunan hunian menunjukkan adanya penambahan ruang secara 

incremental, seperti perluasan ke samping atau ke belakang bangunan, yang dilakukan sesuai dengan 

peningkatan kebutuhan keluarga dan kemampuan ekonomi penghuni. Hal ini mengindikasikan bahwa 

proses pembangunan lebih bersifat adaptif dan responsif terhadap kebutuhan jangka pendek 

masyarakat dibandingkan dengan perencanaan jangka panjang kawasan. 

Dari aspek pola ruang, hasil pemetaan kawasan menunjukkan bahwa lebih dari 60% bangunan 

berorientasi langsung ke jalan lingkungan yang sudah ada, tanpa memperhatikan keseragaman jarak 

antarbangunan maupun garis sempadan. Jaringan jalan lingkungan sebagian besar terbentuk mengikuti 

kontur dan akses eksisting, dengan lebar jalan rata-rata berkisar antara 2–4 meter, yang menunjukkan 
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bahwa sistem sirkulasi berkembang mengikuti kebutuhan akses dasar, bukan berdasarkan standar 

perencanaan permukiman formal. 

Tingkat kepadatan bangunan di kawasan permukiman Kelurahan Juppandang juga bervariasi. Pada 

area yang dekat dengan pusat aktivitas warga, seperti fasilitas umum dan jalan utama, kepadatan 

bangunan tergolong tinggi dengan rasio tutupan lahan mencapai lebih dari 70%, sementara pada area 

yang lebih jauh kepadatannya relatif lebih rendah. Selain itu, hasil identifikasi ruang terbuka 

menunjukkan bahwa ketersediaan ruang terbuka publik dan ruang terbuka hijau masih sangat terbatas, 

dengan proporsi kurang dari 10% dari luas kawasan permukiman, dan sebagian besar ruang terbuka 

yang ada bersifat informal, seperti halaman rumah dan tepi jalan lingkungan. Kondisi kelurahan 

juppandang dapat dilihat pada gambar 1. 

  
Gambar 1. Kondisi kelurahan juppandang 

Sumber: Google Eart 

Dari aspek arsitektur perkotaan, karakter fisik bangunan hunian di Kelurahan Juppandang 

menunjukkan keragaman bentuk, skala, dan orientasi. Sebagian besar bangunan berkembang melalui 

proses pembangunan bertahap dengan penyesuaian terhadap kemampuan ekonomi pemiliknya. 

Material bangunan yang digunakan umumnya bersifat lokal dan mudah diperoleh, sehingga 

mencerminkan karakter arsitektur yang sederhana dan fungsional. Orientasi bangunan banyak 

menghadap langsung ke jaringan jalan lingkungan, yang memperkuat hubungan visual dan sosial 

antarwarga, namun di sisi lain berkontribusi pada terbatasnya ruang privat dan jarak antarbangunan. 

Karakter Fisik Bangunan Hunian di Kelurahan Juppandang dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Karakter Fisik Bangunan Hunian di Kelurahan Juppandang 

No. Aspek yang Dikaji Indikator Pengamatan Temuan Lapangan 

1 Bentuk dan massa 
bangunan 

Keseragaman bentuk 
bangunan 

±65–75% bangunan memiliki bentuk dan 
konfigurasi massa yang beragam 

2 Skala bangunan Jumlah lantai bangunan ±68% bangunan satu lantai; ±32% 
bangunan dua lantai 

3 Proses pembangunan Tahapan pembangunan 
bangunan 

±70% bangunan berkembang secara 
bertahap (inkremental) 

4 Material dinding Jenis material dinding ±75% menggunakan pasangan bata 
diplester 

5 Material atap Jenis penutup atap ±80% menggunakan seng atau genteng 
tanah liat 

6 Karakter arsitektur Tingkat ornamen 
bangunan 

Bangunan bersifat sederhana dan 
fungsional, minim ornamen 

7 Orientasi bangunan Arah hadap bangunan ±70–85% bangunan menghadap langsung 
ke jalan lingkungan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi. 
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Berdasarkan hasil observasi terhadap bangunan hunian di Kelurahan Juppandang, ditemukan 

bahwa karakter fisik bangunan menunjukkan tingkat keragaman yang cukup tinggi. Sekitar 65–75% 

bangunan hunian memiliki bentuk massa yang tidak seragam, baik dari segi konfigurasi denah, tinggi 

bangunan, maupun komposisi fasad. Skala bangunan didominasi oleh bangunan satu lantai (±68%), 

sementara bangunan dua lantai ditemukan pada lokasi tertentu yang memiliki akses jalan lebih baik dan 

kondisi ekonomi penghuni yang relatif lebih tinggi. 

Proses pembangunan bangunan hunian umumnya dilakukan secara bertahap. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa sekitar 70% bangunan memperlihatkan indikasi pengembangan inkremental, 

seperti perbedaan material antara bangunan awal dan bangunan tambahan, perubahan struktur atap, 

serta penambahan ruang di bagian samping atau belakang rumah. Kondisi ini mencerminkan 

penyesuaian pembangunan terhadap kemampuan ekonomi pemilik bangunan, sebagaimana umum 

terjadi pada permukiman perkotaan yang berkembang secara organik. 

Dari sisi material bangunan, penggunaan material lokal dan mudah diperoleh sangat dominan. 

Dinding bangunan sebagian besar menggunakan pasangan bata diplester (±75%), dengan penutup atap 

berupa seng atau genteng tanah liat (±80%). Material finishing cenderung sederhana dan minim 

ornamen, yang menegaskan karakter arsitektur yang fungsional dan berorientasi pada kebutuhan dasar 

hunian, bukan pada aspek estetika formal. 

Orientasi bangunan hunian menunjukkan keterkaitan yang kuat dengan jaringan jalan lingkungan. 

Sekitar 70–85% bangunan menghadap langsung ke jalan lingkungan, dengan jarak bangunan ke tepi 

jalan relatif dekat, berkisar antara 0–1,5 meter. Pola orientasi ini memperkuat hubungan visual dan 

sosial antarwarga melalui aktivitas yang berlangsung di teras dan tepi jalan. Namun, jarak 

antarbangunan yang relatif sempit, rata-rata hanya 1–2 meter, berimplikasi pada keterbatasan ruang 

privat dan potensi penurunan kenyamanan lingkungan. 

Dari sisi tata massa dan kerapatan bangunan, kawasan permukiman menunjukkan pola 

perkembangan yang bersifat organik dan tidak terencana secara formal. Bangunan tumbuh mengikuti 

ketersediaan lahan dan jaringan jalan lingkungan, sehingga menghasilkan susunan massa yang padat 

dan tidak beraturan. Kerapatan bangunan yang tinggi berdampak pada terbatasnya ruang terbuka di 

tingkat hunian, baik berupa halaman depan maupun ruang terbuka bersama. Kondisi ini berimplikasi 

pada rendahnya kualitas pencahayaan alami dan penghawaan silang, yang pada akhirnya memengaruhi 

kenyamanan termal dan kualitas lingkungan hunian secara keseluruhan. 

Sementara itu, dari aspek kualitas visual lingkungan, keseragaman material, skala bangunan yang 

relatif rendah, serta orientasi bangunan yang menghadap jalan membentuk karakter visual kawasan 

yang homogen dan mudah dikenali. Hubungan visual yang kuat antara bangunan, jalan, dan aktivitas 

warga menciptakan suasana lingkungan yang hidup dan bersifat human-scale. Namun, keterbatasan 

variasi fasad, minimnya elemen hijau, serta sempitnya ruang antarbangunan berpotensi menurunkan 

kualitas visual dan ekologis kawasan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

penataan yang mampu meningkatkan kualitas visual dan kenyamanan lingkungan tanpa 

menghilangkan karakter sosial dan fungsional permukiman yang telah terbentuk. 

Jaringan sirkulasi di kawasan permukiman berperan penting dalam membentuk struktur ruang 

lingkungan. Jalan lingkungan dengan lebar yang relatif sempit berfungsi ganda sebagai ruang sirkulasi 

dan ruang interaksi sosial. Kondisi ini mencerminkan adanya keterkaitan yang kuat antara ruang dan 

aktivitas masyarakat, di mana ruang luar tidak hanya dimanfaatkan sebagai jalur pergerakan, tetapi juga 

sebagai ruang komunal untuk kegiatan sehari-hari. Namun, keterbatasan dimensi jalan dan kurangnya 

perencanaan sirkulasi yang terpadu berpotensi menurunkan kenyamanan dan keselamatan pengguna 

ruang, terutama pada saat aktivitas warga meningkat. Karakteristik Jaringan Sirkulasi dan Aktivitas 

Ruang dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Karakteristik Jaringan Sirkulasi dan Aktivitas Ruang 

No Aspek yang Dikaji Indikator Pengamatan Temuan Lapangan 

1 Dimensi jalan 
lingkungan 

Lebar jalan Rata-rata 2–3 meter, tanpa pemisahan jalur 
pejalan kaki dan kendaraan 

2 Fungsi jalan Peran ruang jalan Berfungsi ganda sebagai jalur sirkulasi dan 
ruang interaksi sosial 

3 Intensitas aktivitas 
sosial 

Jenis dan lokasi 
aktivitas 

±60–70% aktivitas sosial (duduk, 
berbincang, bermain anak, usaha kecil) 
berlangsung di tepi atau badan jalan 

4 Waktu puncak 
aktivitas 

Periode penggunaan 
ruang 

Sore hingga malam hari (±16.00–20.00 
WITA) 

5 Pola jaringan jalan Hierarki dan 
keterhubungan 

Tidak memiliki hierarki jalan yang jelas; 
>75% ruas berupa jalan lokal dan jalan 
buntu 

6 Konflik pemanfaatan 
ruang 

Interaksi pengguna 
jalan 

Terjadi tumpang tindih antara pejalan kaki, 
kendaraan, dan aktivitas komunal 

7 Tingkat kenyamanan 
dan keselamatan 

Ruang gerak efektif Menyempit hingga <1,5 meter saat aktivitas 
warga meningkat, berpotensi menurunkan 
keselamatan 

8 Dimensi jalan 
lingkungan 

Lebar jalan Rata-rata 2–3 meter, tanpa pemisahan jalur 
pejalan kaki dan kendaraan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi. 

Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa jaringan sirkulasi di kawasan permukiman 

Kelurahan Juppandang didominasi oleh jalan lingkungan dengan dimensi terbatas. Lebar jalan 

lingkungan rata-rata berkisar antara 2–3 meter, dengan permukaan jalan berupa perkerasan sederhana 

dan tanpa pemisahan yang jelas antara jalur pejalan kaki dan kendaraan. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa fungsi jalan lebih diarahkan pada akses lokal dibandingkan sebagai jaringan transportasi formal. 

Pengamatan aktivitas harian warga menunjukkan bahwa jalan lingkungan tidak hanya digunakan 

sebagai jalur pergerakan, tetapi juga berfungsi sebagai ruang interaksi sosial. Sekitar 60–70% aktivitas 

sosial warga, seperti duduk santai, berbincang, bermain anak, dan kegiatan ekonomi skala kecil, 

berlangsung di tepi jalan atau badan jalan pada waktu-waktu tertentu, khususnya pada sore hingga 

malam hari. Hal ini memperkuat peran jalan sebagai ruang komunal yang terbentuk secara informal 

akibat keterbatasan ruang terbuka publik di kawasan permukiman. 

Dari aspek struktur ruang, jaringan jalan membentuk pola sirkulasi yang tidak memiliki hierarki 

yang jelas antara jalan utama, jalan penghubung, dan jalan lokal. Hasil pemetaan menunjukkan bahwa 

lebih dari 75% ruas jalan berakhir sebagai jalan buntu atau memiliki keterhubungan terbatas, sehingga 

memengaruhi kelancaran sirkulasi dan orientasi ruang. Selain itu, meningkatnya intensitas aktivitas 

sosial pada jam-jam tertentu menyebabkan terjadinya konflik pemanfaatan ruang antara pejalan kaki, 

kendaraan bermotor, dan aktivitas komunal. 

Keterbatasan dimensi jalan juga berdampak pada tingkat kenyamanan dan keselamatan pengguna 

ruang. Hasil observasi menunjukkan bahwa pada saat aktivitas warga meningkat, seperti pada sore hari, 

terjadi penyempitan ruang gerak kendaraan hingga kurang dari 1,5 meter, yang berpotensi 

menimbulkan risiko keselamatan, khususnya bagi anak-anak dan lansia. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa meskipun jalan lingkungan memiliki nilai sosial yang tinggi, kurangnya perencanaan sirkulasi 

yang terpadu berpotensi menurunkan kualitas lingkungan permukiman secara keseluruhan. 

Hubungan antara ruang dan aktivitas masyarakat menjadi salah satu karakter utama lingkungan 

permukiman Kelurahan Juppandang. Aktivitas sosial seperti berkumpul, berinteraksi, dan kegiatan 
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ekonomi skala kecil banyak berlangsung di ruang-ruang semi publik, seperti teras rumah dan tepi jalan. 

Hal ini menunjukkan bahwa konfigurasi ruang permukiman secara langsung memengaruhi pola 

aktivitas sosial warga. Dalam perspektif arsitektur perkotaan, kondisi tersebut memperkuat identitas 

kawasan, namun sekaligus menegaskan perlunya penataan ruang yang lebih terarah agar fungsi sosial 

tetap terakomodasi tanpa mengurangi kualitas lingkungan. 

Secara keseluruhan, hasil kajian ini menunjukkan bahwa karakter arsitektur perkotaan lingkungan 

permukiman Kelurahan Juppandang terbentuk dari interaksi antara kondisi fisik ruang, karakter 

bangunan, dan aktivitas masyarakat. Perkembangan permukiman yang bersifat organik menciptakan 

lingkungan dengan identitas lokal yang kuat, namun juga menghadirkan berbagai tantangan terkait 

keteraturan tata ruang, ketersediaan ruang terbuka, dan kualitas sirkulasi. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya penataan lingkungan permukiman yang mempertimbangkan karakter eksisting kawasan serta 

prinsip-prinsip arsitektur perkotaan agar tercipta lingkungan permukiman yang lebih nyaman, 

fungsional, dan berkelanjutan di Kota Enrekang. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai karakter fisik, pola ruang, serta aktivitas 

masyarakat di lingkungan permukiman Kelurahan Juppandang, dapat disimpulkan bahwa kawasan ini 

berkembang secara organik dan bertahap sebagai respons terhadap kebutuhan ruang dan dinamika 

sosial ekonomi masyarakat. Perkembangan permukiman tidak melalui perencanaan kawasan yang 

terpadu, melainkan terbentuk melalui proses adaptasi terhadap kondisi tapak, jaringan jalan eksisting, 

serta kedekatan dengan pusat-pusat aktivitas warga. 

Pola ruang permukiman yang terbentuk cenderung tidak teratur, dengan kepadatan bangunan 

yang bervariasi dan keterbatasan ruang terbuka publik maupun ruang terbuka hijau. Sebagian besar 

bangunan hunian berkembang secara inkremental, baik melalui penambahan ruang ke samping 

maupun ke belakang bangunan, yang mencerminkan kemampuan ekonomi penghuni serta kebutuhan 

jangka pendek keluarga. Kondisi ini menghasilkan keragaman bentuk, skala, dan orientasi bangunan, 

dengan karakter arsitektur yang sederhana, fungsional, dan minim ornamen. 

Orientasi bangunan yang mayoritas menghadap langsung ke jalan lingkungan memperkuat 

hubungan visual dan sosial antarwarga, namun di sisi lain berdampak pada keterbatasan ruang privat, 

jarak antarbangunan yang sempit, serta potensi penurunan kenyamanan lingkungan. Jaringan jalan 

lingkungan dengan dimensi terbatas berkembang mengikuti akses lama dan kontur tapak, tanpa 

hierarki sirkulasi yang jelas, sehingga berfungsi ganda sebagai ruang pergerakan dan ruang interaksi 

sosial. 

Tingginya intensitas aktivitas sosial yang berlangsung di tepi dan badan jalan menunjukkan 

kuatnya keterkaitan antara konfigurasi ruang dan pola aktivitas masyarakat. Meskipun kondisi ini 

memperkuat identitas sosial dan kohesi warga, keterbatasan dimensi jalan dan ketiadaan perencanaan 

sirkulasi yang terpadu berpotensi menimbulkan konflik pemanfaatan ruang serta risiko keselamatan 

pengguna jalan. 

Secara keseluruhan, karakter arsitektur perkotaan permukiman Kelurahan Juppandang 

merupakan hasil interaksi antara kondisi fisik lingkungan, karakter bangunan hunian, dan aktivitas 

sosial masyarakat. Perkembangan permukiman yang bersifat organik menciptakan identitas lokal yang 

kuat, namun juga menghadirkan tantangan dalam hal keteraturan tata ruang, ketersediaan ruang 

terbuka, serta kualitas sirkulasi. Oleh karena itu, diperlukan upaya penataan dan peningkatan kualitas 

lingkungan permukiman yang bersifat kontekstual, dengan tetap mempertimbangkan karakter 

eksisting kawasan, agar fungsi sosial tetap terakomodasi sekaligus meningkatkan kenyamanan, 

keselamatan, dan keberlanjutan lingkungan permukiman di Kota Enrekang. 
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